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Abstract: Turmeric (Curcuma longa) is a plant that is known to have medicinal properties,
especially the rhizome. The active compound that contained in the rhizomes are able to work
as an antibacterial. This study aimed to measure the inhibitory of turmeric rhizome (Curcuma
longa) extract against the growth of Staphylococcus aureus and Pseudomonas sp. This was an
experimental laboratory study. The polar extract of turmeric rhizome (Curcuma longa) was
tested by well method with concentration of 40%, 20%, 10%, and 5%. The result showed that
the polar extract of turmeric rhizome (Curcuma longa) with a concentration of 40%, 20%,
10%, 5% can inhibit the growth of Staphylococcus aureus with the average of each is 15,0
mm, 14,5 mm, 13,5 mm and 11,0 mm while Pseudomonas sp with a mean diameter of each is
13,2 mm, 11,1 mm, 9,3 mm and 8,8 mm. Conclusion: The polar extract of turmeric rhizome
(Curcuma longa) has an inhibitory effect against the growth of Staphylococcus aureus and
Pseudomonas sp.
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Abstrak: Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman yang dikenal berkhasiat
sebagai obat terutama bagian rimpangnya. Senyawa aktif yang terkandung dalam rimpang
mampu bekerja sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur daya hambat
ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa) terhadap pertumbuhan bakteri Staphyococcus aureus
dan Pseudomonas sp. Jenis peneitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorik. Kadar
ekstrak polar rimpang kunyit (Curcuma longa) yang diujikan dengan metode sumuran yaitu
40%, 20%, 10% dan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak polar rimpang kunyit
(Curcuma longa) dengan konsentrasi 40%, 20%, 10%, 5% dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dengan rerata masing-masing 15,0 mm, 14,5 mm, 13,5 mm, dan 11,0
mm sedangkan Pseudomonas sp dengan masing-masing rerata yaitu 13,1 mm, 11,1 mm, 9,3
mm, dan 8,8 mm. Simpulan: Ekstrak polar rimpang kunyit (Curcuma longa) mempunyai
daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas sp.

Kata kunci: curcuma longa, daya hambat, staphylococcus aureus, pseudomonas sp

Obat-obatan tradisional yang berasal dari
tanaman sudah digunakan oleh penduduk di
belahan dunia sebagai obat alternatif untuk
penyakit-penyakit tertentu. WHO (World
Health Organization) menyebutkan 80%
penduduk dunia pernah menggunakan obat
herbal.® Daya tarik obat tradisional
terutama berasal dari sifatnya yang alamiah
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sehingga dinilai lebih aman dan ditoleransi
lebih baik dibandingkan obat modern.? Para
ahli dari berbagai Negara tidak henti-
hentinya mengadakan penelitian dan
pengujian berbagai tumbuhan yang secara
tradisional dipakai untuk penyembuhan
penyakit tertentu.’> Beberapa penelitian
dengan teknik modern telah dikonfirmasi
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bahwa beberapa tanaman dapat digunakan
sebagai anti-inflamasi, antimikroba, anti-
kanker, dan lain-lain.*

Indonesia mempunyai banyak tanaman
yang berkhasiat obat. Salah satu tanaman
obat yang sering digunakan oleh
masyarakat adalah kunyit (Curcuma longa)
terutama bagian rimpangnya. Manfaat
rimpang kunyit sebagai obat tradisional
antara lain untuk obat gatal, kesemutan,
gusi bengkak, luka, sesak napas, sakit
perut, bisul, kudis, encok, antidiare,
penawar racun, dan sebagainya.’

Beberapa penelitian sebelumnya, telah
diteliti aktivitas senyawa aktif dalam
rimpang kunyit mampu menghambat
pertumbuhan jamur, virus, dan bakteri baik
gram positif dan negatif seperti Escherichia

coli, Klebsiela pneumonia,® Listeria
monocytogenes, dan Salmonella.’
Tujuan penelitian ini ialah untuk

mengukur daya hambat ekstrak rimpang
kunyit ~ (Curcuma longa) terhadap
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas sp yang dikultur
pada media agar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental ~ laboratorik.  Penelitian
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Farmasi, Fakultas MIPA Universitas Sam
Ratulangi dari bulan Oktober sampai
Desember 2015. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua rimpang kunyit (Curcuma
longa). Sampel yang diambil adalah
rimpang kunyit (Curcuma longa) yang di
tanam di perkebunan Kelurahan Rurukan
Kota Tomohon.

Prinsip  penelitian adalah dengan
pemberian bakteri Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas sp pada ekstrak polar
rimpang kunyit (Curcuma longa) dalam
media agar diharapkan dapat terlihat
seberapa besar zona hambat yang akan
dihasilkan oleh masing-masing dosis
ekstrak  terhadap pertumbuhan bakteri
kemudian dibandingkan dengan kontrol
positif ciprofloxacin dan kontrol negatif
aguades.

82

Pembuatan Ekstrak

Rimpang kunyit dikeringkan selama 7
hari pada suhu kamar kemudian dihaluskan
dan ditimbang sebanyak 250 gram,
selanjutnya direndam dalam 1250 ml etanol
95% dan dibiarkan selama 2 hari sambil
diaduk 5-15 menit setiap hari. Larutan
kemudian disaring untuk memisahkan
filtrat dan debris. Debris yang dihasilkan di
rendam lagi dengan etanol kemudian
disaring kembali. Filtrat hasil penyaringan |
dan Il dicampurkan dan dievaporasi
menggunakan evaporator vakum,
selanjutnya dikeringkan dalam oven selama
3 hari. Hasil dari evaporasi kemudian
dibagi menjadi 4 konsentrasi yaitu 40%,
20%, 10%, dan 5%.

Pembuatan Kultur dan Uji Antibakteri

Biakan bakteri Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas sp disuspensikan dengan
NaCl kemudian diatur kekeruhannya sama
dengan larutan McFarland. Larutan kontrol
positif dibuat dari tablet ciprofloxacin yang
dihaluskan dalam mortar sedangkan kontrol
negatif menggunakan aquades steril.

Media dasar nutrient agar dituangkan
ke dalam 3 cawan petri sebanyak 15 ml dan
dibiarkan memadat, kemudian diletakkan 6
pencadang. Selanjutnya media nutrient agar
yang mengandung suspensi bakteri uji
dituang ke dalam 3 cawan petri dan
dibiarkan memadat. Pencadang dikeluarkan
sehingga terbentuk sumur untuk larutan uji.

Larutan uji ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma longa) dengan  berbagai
konsentrasi (40%, 20%, 10%, 5%), kontrol
positif dan kontrol negatif diteteskan
sebanyak 50 pl pada sumur yang berbeda,
kemudian cawan petri dimasukkan dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
Diamati dan diukur diameter zona hambat
yang tebentuk dengan menggunakan
mistar.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian daya hambat ekstrak
polar rimpang kunyit (Curcuma longa)
terhadap aktivitas pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus memiliki nilai
positif. Rata-rata diameter zona hambat
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pada ekstrak 5%, 10%, 20% dan 40%
secara berurutan yaitu 11,0 mm, 13,5 mm,
14,5 mm, dan 15,0 mm. Hasil yang lebih
jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak
rimpang kunyit terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Bahan Uji Petri  Petri Petri Rata-
| | Il rata
(mm) (mm)  (mm) (mm)

Aquades 0,0 0,0 0,0 0,0
Ekstrak 5% 14,0 8,0 11,0 11,0
Ekstrak 10% 13,0 14,0 13,5 13,5
Ekstrak 20% 15,0 15,5 13,0 14,5
Ekstrak 40% 16,0 15,0 14,0 15,0
Ciprofloxaci 30,5 30,5 28,0 29,6

n

Hasil pengujian daya hambat ekstrak
polar rimpang kunyit (Curcuma longa)
terhadap aktivitas pertumbuhan bakteri
Pseudomonas sp memiliki nilai positif.
Rata-rata diameter zona hambat pada
ekstrak 5%, 10%, 20% dan 40% secara
berurutan yaitu 8,8 mm, 9,3 mm, 11,1 mm,
dan 13,1 mm. Hasil yang lebih jelas dapat
diihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Diameter zona hambat ekstrak
rimpang kunyit terhadap bakteri Pseudomonas

sp

Bahan Uji Petri  Petri Petri Rata-
I 1 Il rata
(mm) (mm) (mm) (mm)
Aquades 0,0 0,0 0,0 0,0
Ekstrak 5% 8,0 9,0 9,5 8,8
Ekstrak 10% 11,0 9,0 8,0 9,3
Ekstrak 20% 13,0 10,0 10,5 11,1
Ekstrak 40% 13,0 13,0 13,5 13,1
Ciprofloxacin 18,0 18,0 18,0 18,0
BAHASAN

Pada penelitian ini dibuat ekstrak

rimpang kunyit (Curcuma longa) dengan
larutan etanol yang bersifat ekstraktor
polar® Prinsip dasar penelitian adalah
dengan pemberian bakteri Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas sp pada ekstrak
rimpang kunyit (Curcuma longa) ke dalam
sumur media agar diharapkan dapat terjadi
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penghambatan  pertumbuhan  bakteri.
Penghambatan pertumbuhan tersebut dapat
terlihat dengan adanya zona hambat pada
media agar.

Metode ekstraksi yang digunakan
adalah metode sumuran karena lebih cocok
dan praktis untuk uji herbal atau obat yang
berasal dari tanaman. Metode ini membuat
ekstrak dapat berdifusi secara maksimal
karena bahan akan bertemu langsung
dengan media pertumbuhan sampai ke
dasar media melalui sumur yang dibuat
pada media pertumbuhan kuman.’

Penelitian menggunakan dua jenis
bakteri yaitu gram positif Staphylococcus
aureus dan gram negatif Pseudomonas sp
dimana kedua bakteri tersebut adalah
bakteri yang dapat menyebabkan infeksi
pada manusia contohnya infeksi kulit dan
pernapasan.™

Penggunaan  beberapa konsentrasi
ekstrak polar rimpang kunyit (Curcuma
longa), yaitu 5%, 10%, 20%, dan 40%
dimaksudkan agar dapat dibuktikan ada
tidaknya efek farmakologi yang dimiliki
ekstrak polar rimpang kunyit (Curcuma
longa) berdasarkan konsentrasi yang
berbeda.

Pada penelitian ini kontrol negatif yang
digunakan adalah aquades sekaligus juga
merupakan larutan pengencer kontrol
positif maupun ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma longa). Ciprofloxacin dipilih
sebagai kontrol positif yang merupakan
larutan pembanding efek antara obat
antimikroba baku dengan larutan ekstrak
uji dalam hal ini rimpang kunyit (Curcuma
longa). Pemilihan ciprofloxacin sebagai
kontrol  positif  karena  ciprofloxacin
memiliki efek antimikroba yang luas dan

resistensi mikroba tidak cepat
berkembang.**
Pengamatan  pada  bakteri  uji

Staphylococcus aureus (lihat Tabel 1)
terlihat bahwa aquades sebagai kontrol
negatif tidak memiliki daya hambat. Ini
ditunjukkan dengan tidak ditemukannya
zona hambat disekitar sumur yang berisi
aquades. Hal ini berbanding terbalik
dengan larutan pembanding ciprofloxacin
sebagai kontrol positif dimana terlihat
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memiliki zona hambat yang besar dan
sangat menonjol dibandingan dengan
empat larutan uji.

Larutan uji ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma longa) pada Tabel 1 dengan
konsentrasi 5% sudah menunjukkan adanya
penghambatan  terhadap  pertumbuhan
bakteri  Staphylococcus aureus. Efek
penghambatan makin kuat pada konsentrasi
yang lebih besar yaitu pada konsentrasi
10%, 20%, dan 40%. Hal tersebut
membuktikan bahwa ekstrak rimpang
kunyit (Curcuma longa) memiliki efek
antimikroba terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Pengamatan uji bakteri sesuai Tabel 2,
menunjukkan bahwa aquades sebagai
kontrol negatif tidak menunjukkan efek
antimikroba terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas sp. yang ditunjukkan dengan
tidak adanya zona hambat disekitar sumur
yang berisi aquades. Larutan pembanding
ciprofloxacin  sebagai  kontrol positif
sebaliknya memiliki zona hambat terhadap
bakteri Pseudomonas sp.

Larutan uji ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma longa) pada konsentrasi 5%
sudah menunjukkan efek antimikroba
terhadap bakteri Pseudomonas sp. dan efek
penghambatan makin kuat pada konsentrasi
10%, 20%, dan 40%. Hal ini membuktikan
bahwa ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
longa) memiliki efek antimikroba terhadap
bakteri Pseudomonas sp.

Pada pengamatan ternyata efek
antimikroba makin  meningkat pada
konsentrasi larutan uji berturut-turut dari
5%, 10%, 20% dan 40% baik pada bakteri
Staphylococcus aureus maupun
Pseudomonas sp. Hal ini menunjukkan

adanya hubungan positif kuat antara
konsentrasi dan zona hambat yang
dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi

maka semakin besar zona hambat yang
terjadi. Artinya, larutan ekstrak polar
rimpang kunyit (Curcuma longa) memiliki
efek  antimikroba terhadap  bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
sp dengan urutan kekuatan antimikroba
pada larutan uji konsentrasi adalah 40%,
20%, 10%, 5%.
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Berdasarkan hasil penelitian didapat
bahwa ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
longa) memiliki kemampuan antimikroba
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas sp. Hal ini disebabkan
adanya zat aktif yang terkandung dalam
rimpang kunyit. Zat aktif yang terkandung
dalam ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
longa)  yang kemungkinan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu
kurkuminoid (meliputi kurkumin,
desmetoksikurkumin dan bisdesmetoksi-
kurkumin) dimana dari ketiga senyawa
tersebut, kurkumin merupakan komponen
terbesar.*? Kurkumin berwarna kuning atau
kuning jingga pada suasana asam,
sedangkan dalam suasana basa berwarna
merah. Zat ini tidak larut dalam air namun
larut dalam etanol dan aseton.® Kurkumin
mempunyai  efek antimikroba, anti-
inflamasi, anti-oksidan , dan antikanker.**

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ekstrak polar rimpang
kunyit (Curcuma longa) mempunyai daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
sp dengan urutan kekuatan penghambatan
dari setiap konsentrasi yaitu
40%>20%>10%>5%.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
efek antimikroba rimpang kunyit (Curcuma
longa) terhadap bakteri yang lain,

Perlu dilakukan penelitian kandungan
zat aktif rimpang kunyit (Curcuma longa)
yang beraktivitas sebagai antibakteri serta
mekanisme penghambatannya,

Perlu  dilakukan  uji  aktivitas
antimikroba lanjutan secara in vivo untuk
menentukan dosis dan efek toksisitas, serta
efek samping dari ekstrak polar rimpang
kunyit (Curcuma longa)
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